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Kata Pengantar

Saat ini, Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi kurang yang berdampak pada pembentukan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Beberapa faktor yang menyebabkan kekurangan gizi diantaranya asupan gizi
yang kurang dan adanya penyakit infeksi. Adanya permasalahan gizi kurang yang terjadi pada anak dapat
menjadi salah satu faktor penghambat suatu negara untuk berkompetisi dengan negara lain akibat terbatasnya
sumber daya manusia yang kuat dan terampil. Upaya pemenuhan gizi merupakan salah satu upaya jangka
panjang terbaik yang dapat dilakukan untuk anak-anak generasi penerus bangsa dalam menciptakan sumber
daya yang sehat dan cerdas.

Anak usia dini merupakan kelompok anak yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
yang fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD-HI)
adalah upaya pengembangan anak usia dini yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang
beragam dan saling terkait secara simultan, sistematis, dan terintegrasi. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) memiliki peran yang strategis dalam pemberian pelayanan pendidikan dan pemenuhan gizi anak usia
dini. Dengan membekali pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan stimulasi psikososial dan asuhan
gizi yang baik bagi pendidik PAUD, diharapkan dapat menunjang pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan
pada anak dengan lebih baik.

Sebagai pusat studi pangan dan giziregional Asia Tenggara, South East Asian Minister of Education Organization-
Regional Centre for Food and Nutrition (SEAMEO-RECFON) bekerja sama dengan SEAMEO-Centre of Early
Childhood Care, Education and Parenting (CECCEP) dan SEAMEO-Tropical Medicine (TROPMED) Network
menyusun Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep
PAUD-HI melalui Sesi Parenting sebagai pedoman bagi tenaga pendidik PAUD untuk peningkatan kompetensi
pendidikan aspek kesehatan dan gizi. Modul ini diawali dengan judul Apa Itu “Anakku Sehat dan Cerdas?”
untuk memberikan gambaran kerangka konsep mengenai Anakku Sehat dan Cerdas yang menyatukan lima
komponen yang diperlukan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak dengan pendekatan terpadu. Seri
modul ini adalah bagian Program “Anakku Sehat dan Cerdas” (Early Childhood Care, Nutrition and Education)
yang merupakan fokus kegiatan pada anak usia dini. Program “Anakku Sehat dan Cerdas” merupakan
implementasi terintegrasi komponen penting dari pengasuhan anak untuk mengoptimalkan pertumbuhan
fisik serta perkembangan kognitif, sosial, dan emosional pada anak. Diharapkan, modul ini dapat memberikan
kontribusi dalam penerapan PAUD Holistik Integratif (PAUD-HI) di Indonesia dalam rangka penguatan tumbuh
kembang anak yang optimal.

Jakarta, Q_Kgober 2019
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Kata Pengantar

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia merupakan jenjang pendidikan yang perkembangan pesatnya baru
terasa dalam dua dekade terakhir ini. Perkembangan pesat PAUD ini tidak terlepas dari perhatian global
dengan memasukkan PAUD sebagai target Milenium Development Goals (MDGs) yang diteruskan pada target
Sustainable Development Goals (SDGs). Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktur Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, (Ditjen PAUD dan Dikmas) juga terus berupaya mempercepat
perkembangan PAUD di seluruh wilayah Indonesia dengan mengupayakan kebijakan-kebijakan yang
mempercepat kemajuan Pendidikan Anak Usia Dini.

Problem besar yang dihadapi oleh Pemerintah Indonesia dalam memajukan PAUD ini terletak pada 2 (dua) hal
utama yaitu memeratakan dan mempercepat akses PAUD untuk seluruh anak Indonesia dan meningkatkan
kualitas layanan PAUD yang tersedia. Kebijakan Nasional Satu Desa Satu PAUD telah dan terus akan menjawab
permasalahan akses, sementara itu masalah peningkatan kapasitas guru PAUD diatasi melalui berbagai upaya
pelatihan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun stakeholders lainnya yang juga merupakan
salah satu ikhtiar dalam meningkatkan layanan dan kualitas PAUD.

Penulisan Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep
PAUD HI melalui Sesi Parenting, merupakan salah satu upaya bersama antara SEAMEO CECCEP dan SEAMEO
RECFON dalam meningkatkan kualitas layanan PAUD melalui peningkatan kapasitas guru PAUD dan juga
orang tua melalui sesi-sesi parenting yang dapat diberikan oleh guru atau pendidik PAUD. Apresiasi pantas
disematkan bagi seluruh tim penyusun modul yang telah bersungguh-sungguh menyelesaikan seri modul ini.

Sebagai penutup, saya berharap bahwa dengan lahirnya modul ini dapat membantu para guru PAUD dalam
menambah kapasitas mereka dalam melayani anak-anak usia dini sebagai peserta didik, dan juga memberikan
informasi mengenai pentingnya PAUD HI terutama pendidikan gizi bagi anak usia dini.

Terima kasih.

SEAMED
ceccep
Dr. Dwi Priyono, M.Ed

Direktur SEAMEO CECCEP
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Kata Sambutan

Kami mengapresiasi upaya SEAMEO RECFON (Regional Centre for Food and Nutrition) dalam menyediakan
bahan ajar/modul terkait dengan kesehatan, gizi, dan pengasuhan anak usia dini sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013, dalam pengembangan anak usia
dini dituntut untuk memperhatikan aspek kesehatan, gizi, pengasuhan, dan pendidikan. Selain itu, dalam
pelaksanaannya harus dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan keempat aspek
tersebut.

Modul ini mencakup materi tentang “Anakku Sehat dan Cerdas”, “Pola Pengasuhan”, “Memahami Tumbuh
Kembang Anak”, “Bermain Anak Usia Dini”, dan “Memenuhi Gizi Anak Yang Optimal”. Modul ini membahas
materi yang sangat dibutuhkan dalam pengembangan anak usia dini holistik dan integratif. Pendekatan
pengembangan anak usia dini seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan anak, dan menuntut keterlibatan
pihak-pihak yang menangani keempat aspek tersebut.

Isi modul mencakup tujuan materi, indikator keberhasilan, strategi penyajian, alokasi waktu, prekondisi,
panduan proses diklat, uraian materi secara komprehensif, latihan, tes soal dan kunci jawaban. Diharapkan
modul ini akan memperkaya modul-modul yang ada, dan berguna bagi pendidik, praktisi, pengelola dan
penyelenggara PAUD, pemerintah daerah, termasuk mahasiswa dan akademisi.

Dengan modul ini diharapkan pendidik PAUD dapat membacanya dan mempraktekkan materi kesehatan,
gizi, pengasuhan, dan pendidikannya sebagimana dituntut dalam pengembangan anak usia dini holistik dan
integratif sehingga tujuan PAUD HI dapat direalisasikan.

Demi menyempurnakan modul ini dihimbau agar masyarakat luas dapat memberikan masukan yang
konstruktif dan menyampaikannya ke SEAMEO RECFON. Demikian sambutan yang dapat kami sampaikan.
Semoga ke depannya lebih banyak lagi modul modul, yang dapat membuka wawasan dan memperbaiki
layanan pendidikan anak usia dini.

Jakarta, November 2019
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Kata Sambutan

Tantangan yang dimiliki oleh Indonesia saat ini yaitu besarnya proporsi anak usia dini. Hal ini merupakan
investasi milik bangsa Indonesia untuk memajukan kualitas sumber daya manusia yang unggul. Untuk
mencapai peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (Ditjen PAUD dan Dikmas), berkomitmen untuk mencapai target
Sustainable Development Goals (SDGs) mengenai pembangunan berkelanjutan khususnya target 4.2 yaitu
perkembangan, pengasuhan, dan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang berkualitas.

Upaya ini memerlukan kerja sama secara berkesinambungan melalui peran pendidik dalam setiap satuan
PAUD dan peran keluarga untuk memberikan pendidikan, pengasuhan, perlindungan, serta kesehatan dan
gizi yang optimal bagi anak usia dini. Penguatan konsep PAUD Holistik Integratif (HI) dapat dilakukan dengan
melibatkan peran Direktorat Pembinaan PAUD dan penguatan sesi parenting dengan melibatkan peran
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga.

Saya memberikan apresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada SEAMEO CECCEP, SEAMEO RECFON,
beserta tim penyusun modul atas upayanya dalam penyusunan Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas:
Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep PAUD HI melalui Sesi Parenting. Modul ini telah
mendapatkan ulasan dari Direktorat Pembinaan GTK PAUD dan Dikmas sehingga komprehensif dalam
menguatkan peran pendidik PAUD. Saya berharap dengan adanya modul Apa itu “Anakku Sehat dan Cerdas?”
ini, dapat menjadi panduan bagi guru PAUD dalam menerjemahkan kerangka konsep mengenai Anakku Sehat
dan Cerdas yang menyatukan lima komponen yang diperlukan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak
dengan pendekatan terpadu. Diharapkan, modul ini dapat memberikan kontribusi pada tercapainya tumbuh
kembang anak yang optimal dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul.
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Ir. Harris Iskandar, Ph.D.

Direktur Jenderal PAUD dan Pendidikan Masyarakat
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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Modul 1. Apa Itu “Anakku Sehat dan Cerdas”?

Tumbuh Kembang Anak Usia Dini di Indonesia

Tumbuh kembang anak usia dini (0-6 tahun) merupakan salah satu faktor penting penentu produktifitas suatu
bangsa. Pada saat lahir, besar otak anak baru mencapai sekitar 25% otak dewasa. Saat beranjak dua tahun,
besar otak mulai mencapai 70% otak dewasa dan pada usia lima tahun sudah mencapai 90% otak dewasa.
Inilah salah satu alasan periode usia anak usia dini menjadi saat kritis untuk dipersiapkan pertumbuhan dan
perkembangannya seoptimal mungkin. Pertumbuhan ditandai dengan pertambahan panjang/tinggi badan
dan berat badan sesuai usia. Perkembangan meliputi proses perubahan perilaku, kecerdasan dan ketrampilan
sosial-emosi. Asupan gizi yang seimbang, baik dari segi kuantitas maupun kualitas dan juga stimulasi psikososial
berperan besar dalam membantu optimalisasi tumbuh kembang anak usia dini.

Mendapatkan asupan gizi yang baik merupakan hak dari setiap anak yang harus dipenuhi dan dilindungi
seperti yang telah tercantum pada Undang-Undang Perlindungan Anak tahun 2002. Akan tetapi, berdasarkan
hasil survey nasional maupun studi yang menyebar di berbagai wilayah Indonesia masih menunjukan tingginya
prevalensi permasalahan gizi pada anak usia dini. Hasil dari Riset Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas) 2018
menunjukkan bahwa prevalensi balita yang memiliki tinggi badan pendek atau stunting sebesar 30.8% dimana
angka ini menunjukan permasalah gizi masyarakat yang signifikan (>30%). Masalah gizi pendek atau stunting
mempunyai dampak jangka panjang terhadap kondisi individu dan masyarakat, seperti penurunan fungsi
kognitif dan perkembangan fisik, penurunan kualitas kesehatan dan peningkatan risiko penyakit tidak menular
seperti penyakit diabetes, jantung koroner, serta penurunan produktifitas dimana hal ini dapat berpengaruh
terhadap kemampuan daya saing bangsa. Anak yang stunting tidak hanya secara fisik tidak hanya memiliki
tinggi badan yang pendek menurut usianya, tetapi juga mengganggu perkembangan otak, daya serap dan
prestasi di sekolah, produktivitas, dan kreativitas di usia produktifnya.

Stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu asupan gizi baik pada anak di masa balita maupun ibu di
masa kehamilan, pola asuh dan praktek pemberian makan yang kurang baik, penyakit infeksi, kebersihan
dan sanitasi, perilaku hidup tidak sehat, serta kemiskinan. Hasil studi SEAMEO RECFON terkait pola konsumsi
pangan pada baduta menunjukkan bahwa minimum acceptable diet, yang diindikasikan dengan pemenuhan
minimum frekuensi makan dan minimum keberagaman pangan yang sesuai anjuran, masih rendah pada
wilayah rural yaitu 34% dan pada wilayah urban sebesar 66%.

Data nasional mengenai tumbuh-kembang anak usia dini saat ini belum ada data bersifat nasional.
Berdasarkan survey terakhir (Riskesdas, 2018) menunjukkan prevalensi sebesar 30.8% pendek (stunting),
10.2% kurus (wasting) dan 17.7% berat badan rendah anak usia dini (underweight). Saat ini belum ada data
yang bersifat nasional yang terkait dengan perkembangan anak usia dini. Namun data dari beberapa studi di
berbagai daerah di Indonesia menunjukkan bahwa perkembangan anak usia dini di Indonesia belum optimal.
Begitu pula halnya dengan asuhan psikososial. Studi di Lombok, Nusa Tenggara Barat menunjukkan bahwa
proporsi anak yang mengalami keterlambatan perkembangan (delayed developmental outcome) pada kohort
di kelompok kontrol (n=80) diukur dengan Bayley Scale of Infant Development (BSID-II) meningkat dengan

bertambahnya usia yaitu dari 12.2% (12 bulan) menjadi 29.6% (18 bulan) untuk Mental Development Index
(MDI). Untuk Psychomotor Development Index (PDI) proporsinya adalah 16.0% (12 bulan) menjadi 11.1%
(18 bulan). Sebanyak 24% anak baduta tidak mendapatkan asuhan psikososial yang memadai dan temuan
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skor MDI sekaligus mengindikasikan bahwa pola asuhan psikososial dari ibu/pengasuh serta lingkungan
keluarga tidak dapat mengikuti tuntutan perkembangan kecerdasan sesuai pertambahan usia anak (Fahmida
dkk, 2012). Hasil studi dari kohort baduta di Jawa Timur (n=290) menunjukkan bahwa pada usia 18 bulan,
perkembangan yang sesuai usia (on schedule) berdasarkan alat ukur Ages of Stages Questionnaire (ASQ)
sangat rendah untuk fine motor (12.8%) dan problem solving (55.2%) dibandingkan dengan skala lainnya yaitu
personal social (96.9%), gross motor (82.8%), socio-emotional (78.3%) dan communication (72.1%). Skor fine
motor yang lebih rendah juga ditemukan pada anak yang stunting dibandingkan anak yang tidak stunting
(Dewi, 2017).

Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD HI)

Seperti dikutip The Lancet Early Childhood Development Series 2016 (Britto dkk, 2016), investasi pendidikan
anak usia dini akan berdampak pada meningkatnya status kesehatan dan kemampuan belajar, penghasilan
yang lebih baik di usia produktif, menurunnya kemiskinan dan kesenjangan serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 1, Ayat 14 mengenai Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”, Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ini, terbitlah
Peraturan Menteri Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 137 dan 146 pada tahun
2014 terkait Standar Nasional PAUD dan Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Dalam Permendikbud
tersebut secara eksplisit disebutkan bahwa gizi dan kesehatan menjadi salah satu standar tahap pencapaian
perkembangan anak di lembaga PAUD sehingga para guru PAUD diwajibkan untuk memiliki kompetensi
pengasuhan, perawatan dan pendidikan yang terkait dengan gizi dan kesehatan. Hal ini pula yang menjadi
salah satu ketentuan pemenuhan akreditasi PAUD dan uji kompetensi guru PAUD. Dari landasan-landasan
hukum ini dapat dilihat bahwa lembaga PAUD dapat menjadi potensi sarana stimulasi tumbuh kembang anak
melalui pendidikan gizi, seperti pembentukan perilaku makan yang baik sehingga menjadi kebiasaan yang
tertanam hingga dewasa kelak.

Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD-HI) adalah upaya pengembangan anak usia dini
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang beragam dan saling terkait secara simultan,
sistematis, dan terintegrasi. PAUD-HI mencakup layanan pendidikan, kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan,
perlindungan dan kesejahteraan menjadi kebijakan pengembangan anak usia dini dengan melibatkan pihak
terkait baik instansi pemerintah, organisasi kemasyarakatan, organisasi profesi, tokoh masyarakat, dan orang
tua. Satuan PAUD memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya pemenuhan kebutuhan anak tersebut
melalui kerjasama lintas sektor dengan sektor-sektor terkait dalam upaya menjamin pemenuhan hak tumbuh

kembang anak usia dini.
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Gambar 1.1 Alternatif implementasi layanan PAUD HI:
Terintegrasi dalam satuan PAUD (kiri) atau bekerja sama dengan Posyandu/BKB setempat (kanan)
(Sumber: Petunjuk Teknis PAUD — HI)

Dengan potensi PAUD yang strategis dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak usia dini, pengetahuan
dan kompetensi pendidik PAUD yang meliputi pengetahun gizi dan kesehatan, pendekatan pendidikan anak
usia dini dan pola pengasuhan orang tua menjadi sangat penting. Berdasarkan hasill uji kompetensi gizi Guru
PAUD pada tahun 2014 yang melibatkan 1141 guru PAUD di seluruh kabupaten/kota menunjukkan bahwa
hanya sekitar 6% guru PAUD yang memiliki hasil kompetensi yang baik. Selain itu, pada studi selanjutnya di
tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata persentase lembaga PAUD yang melaksanakan program gizi dan
kesehatan pun masih rendah. Dalam studi ini pun hanya menanyakan keberadaan program gizi dan kesehatan,
belum secara komprehensif mengevaluasi mutu pelaksanaannya. Lebih lanjut berdasarkan uji kompetensi gizi
dan kesehatan yang dilakukan SEAMEO RECFON dan HIMPAUDI pada tahun 2018 yang diikuti oleh 17.821
pendidik PAUD dari berbagai satuan PAUD sejenis (56% kelompok belajar, 22% PAUD informal, 17% TK, 17%
RA) diketahui bahwa hanya 23% yang pernah mendapatkan pelatihan tentang gizi dan kesehatan, serta

median skor pengetahuan gizi kesehatan masih belum optimal (25 dari maksimal 40).
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Konsep “Anakku Sehat dan Cerdas”

Dalam upaya menerjemahkan konsep PAUD HI pada satuan PAUD sejenis di Indonesia, SEAMEO RECFON
pada tahun 2017 memprakarsai Program Early Childhood Care, Nutrition and Education (ECCNE) atau dalam
Bahasa Indonesia adalah “Anakku Sehat dan Cerdas”. Program ini bertujuan untuk memberikan model
penerapan PAUD Holistik Integratif (PAUD-HI) dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan
anak. Komponen-komponen penting yang terintegrasi dalam program ini mencakup sarana lingkungan yang
mendukung (enabling environment), pola asuh orang tua (parenting), pengasuhan dan pendidikan (care and
education), gizi dan kesehatan (health and nutrition), dan kebijakan serta partisipasi lintas sektoral (policy &
multi-sectoral partnership).

Kerangka konsep Anakku Sehat dan Cerdas menyatukan lima komponen yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangan anak dengan pendekatan terpadu. Komponen-komponen ini disusun dalam bentuk
“rumah” yang mewakili keluarga, sekolah, atau komunitas tempat komponen-komponen ini beroperasi
dan saling berinteraksi. Rumah berfungsi sebagai lingkungan pengasuhan bagi anak untuk mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Sebuah rumah melambangkan perlindungan dan keamanan
yang dibutuhkan oleh anak. Partisipasi lintas sektor terkait merupakan komponen yang sangat penting dalam
memfasilitasi pemberian layanan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal
(Tabel 1.1).

POLICY &
MULTI-SECTORAL
PARTNERSHIP

Pendidikan

e

Kesehatan,
Gizi, dan
Perawatan

'

Satuan i
PAU D ' Pengasuhan

EDUCATION
HEALTH &
NUTRITION

Kesejateraan
dan
Perlindungan

PARENTING

ENABLING ENVIRONMENT

Gambar 1.2 Konsep Program Anakku Sehat dan Cerdas
(Early Childhood Care, Nutrition and Education / ECCNE) berbasis PAUD HI
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Tabel 1.1 Penjelasan komponen konsep “Rumah” dalam
Program Anakku Sehat dan Cerdas

Komponen Anakku Sehat dan Cerdas PAUD HI
Atap Kebijakan dan kerjasama lintas sektor
Fondasi Parenting Kesejahteraan dan perlindungan
Lingkungan yang mendukung
Pilar Gizi dan kesehatan Kesehatan, gizi dan perawatan
Pendidikan dan pengasuhan Pendidikan
Pengasuhan

Strategi program Anakku Sehat dan Cerdas adalah optimalisasi sumberdaya di keluarga dan masyarakat
dengan penguatan sistem monitoring dan evaluasi. Dimulai dari keluarga dan masyarakat melalui peningkatan
kapasitas pendidik PAUD agar mereka mampu melakukan bimbingan praktis (practice-oriented) pada keluarga
anak didik untuk melakukan kegiatan parenting berorientasi “life skill”. Kegiatan ini membangun keluarga
yang tangguh. Orang tua mampu menghadapi permasalahan sehari-hari dalam keluarga terutama proses
pengasuhan anak usia dini. Dilain sisi, potensi pangan lokal menjadisalah satu ciri khas strategi program Anakku
Sehat dan Cerdas dimana Panduan Gizi Seimbang berbasis Pangan Lokal (PGS-PL) dengan permasalahan gizi
setempat serta potensi pangan lokal padat gizi diharapkan dapat memperbaiki status gizi (kecukupan energi,
protein, dan vitamin mineral) dengan lebih efektif. Pada tingkat pemerintah kabupaten/kota akan dilakukan
peningkatan kapasitas Stakeholders dalam membina dan memonitor implementasi program. Pemanfaatan
dan penguatan sistem monitoring dan evaluasi pada tingkat pusat diharapkan terjadi integrasi pada sistem
untuk keberlanjutan program guna mencapai anak Indonesia yang sehat dan cerdas.

ePemanfaatan & penguatan
u S a t sistem monitoring-evaluasi

ePendampingan Pemda dalam
Pe m d a Ka b inisiasi model ECCNE secara
multi-sektor
ePeningkatan kapasitas Pamong

KOta Belajar dalam membina

implementasi program ECCNE

ePendidikan keluarga
(parenting) — life skill &

K e I LI a r g a / practice-oriented

ePenguatan kapasitas pendidik

M a Sya ra kat -Z’:rl:lgnfaatan pangan lokal

padat gizi
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Berikut merupakan pihak-pihak yang berperan dalam terselenggaranya pengembangan anak usia dini yang
holistik dan integratif:

Tabel 1.2 Peran Berbagai Pihak terkait Penyelenggaraan PAUD HI

No. Unsur Peran

1. | Satuan PAUD Penyelenggara layanan PAUD HI dengan bimbingan dan pengawasan
instansi terkait.

2. | Dinas Pendidikan Melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, supervisi, advokasi,
pelatihan, evaluasi dan pelaporan terkait layanan pendidikan di
Satuan PAUD.

3. | Dinas Kesehatan Melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, supervisi, advokasi,
pelatihan, evaluasi dan pelaporan terkait layanan kesehatan di dalam
atau di luar Satuan PAUD yang meliputi: pemeriksaan kesehatan,
gizi, imunisasi, pemberian vitamin kepada anak, dan penyuluhan
kesehatan untuk orang tua

4. | Dinas Sosial Melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, supervisi, advokasi,
pelatihan, evaluasi dan pelaporan terkait layanan sosial di Satuan
PAUD, meliputi: perlindungan, rehabilitasi untuk anak vyang
mengalami kasus kekerasan, atau penelantaran, dan penyuluhan
kepada orang tua.

5. | BKKBN Melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, supervisi, advokasi,
pelatihan, evaluasi dan pelaporan terkait layanan pengasuhan di
Satuan PAUD, termasuk penyuluhan tentang pengasuhan kepada

orang tua.
6. | Dinas Kependudukan Melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, supervisi, advokasi,
dan Catatan Sipil dan penyuluhan tentang hak anak memiliki identitas Akta Kelahiran

kepada orang tua.

7. | Badan Pemberdayaan Melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, supervisi, advokasi,
Masyarakat fasilitasi layanan PAUDHI dengan mengoptimalkan daya dukung
yang ada di masyarakat.

8. | Polres/Polsek Melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis, supervisi, advokasi,
pelatihan, evaluasi dan pelaporan terkait layanan keamanan dan
ketertiban di Satuan PAUD, termasuk penyuluhan tentang jaminan
keamanan dan perlindungan hukum dari tindak penelantaran dan
kekerasan terhadap anak didalam keluarga.




Modul 1. Apa itu “Anakku Sehat dan Cerdas”?

No.

Unsur

Peran

Organisasi Mitra

Sebagai pendamping, pembina, dan mitra kerja Satuan PAUD dalam
menyelenggarakan PAUD HI.

10. | Posyandu Melaksanakan pelayanan kesehatan dasar kepada anak usia dini
yang mencakup penimbangan dan pengukuran tinggi badan serta
pemberian vitamin A secara berkala

11. | Tokoh masyarakat Sebagai pendamping, pembina, dan mitra kerja Satuan PAUD dalam

memberikan fasilitasi, advokasi, penyuluhan terkait dengan nilai
dan budaya setempat yang sesuai dengan konten PAUD HlI.

12.

Orang tua

Mitra Satuan PAUD dalam melaksanakan PAUD HI di Satuan PAUD
maupun di dalam lingkungan keluarganya.
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Panduan Proses untuk Pelatih:

1.
2.

Memberi salam, memperkenalkan diri, dan menjelaskan tujuan pelatihan.

Menunjukkan empat komponen PAUD Hl, yaitu (1) Kesehatan, gizi dan perawatan, (2) Pendidikan, (3)

Pengasuhan, dan (4) Kesejahteraan dan perlindungan.

Menunjukkan konsep rumah dengan fondasi, 2 pilar dan atap serta memberikan ke peserta lima kata

kunci yaitu:

a. Lingkungan yang mendukung

b. Parenting

c. Gizidan kesehatan

d. Pendidikan dan pengasuhan

e. Kebijakan dan kerjasama lintas sektor

Meminta peserta untuk meletakkan kelima kata kunci pada posisi fondasi, pilar dan atap, serta menjelaskan

alasan mereka.

Mengkonfirmasi (jika benar) atau memperbaiki (jika salah) posisi ke-5 kata kunci serta menjelaskan

konsep “Anakku Sehat dan Cerdas”. Tunjukkan bahwa ke-5 komponen tersebut merupakan translasi dari
konsep PAUD-HI.
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Evaluasi Materi

Otak manusia mencapai 90% kapasitas maksimal pada saat... .

a.

lahir

b. usia 2 tahun

C.
d.

usia 5 tahun
pubertas

Pernyataan berikut benar untuk stunting, kecuali... .

a.

b
C.
d

Stunting menurunkan daya saing bangsa

Anak yang stunting pasti berasal dari keluarga miskin

Stunting pada anak usia dini meningkatkan risiko penyakit jantung dan diabetes saat dewasa

Daya serap dan prestasi di sekolah anak yang stunting lebih rendah dari rekan sebayanya yang tidak
stunting

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak... yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

a.
b.
b.
d.

baduta (0-2 tahun)
3-6 tahun

balita (0-5 tahun)
0-6 tahun

Pada konsep PAUD HI “Anakku Sehat dan Cerdas”, dua pilar utama dari rumah tumbuh-kembang anak

usia dini adalah... .

a.
b.
C.
d.

gizi-kesehatan dan parenting
pendidikan-pengasuhan dan parenting
gizi-kesehatan dan pendidikan-pengasuhan
parenting dan lingkungan yang mendukung

Pendamping, pembina, dan mitra kerja Satuan PAUD dalam memberikan fasilitasi, advokasi, penyuluhan

terkait dengan nilai dan budaya setempat yang sesuai dengan konten PAUD HI adalah... .

a.
b.
C.
d.

Polres/Polsek
Dinas Sosial
Dinas Pendidikan

Tokoh Masyarakat

Perkembangan anak usia dini dapat diamati dari perubahan....

a.
b.
C.
d.

perilaku, perkembangan sosial-emosi, dan berat badan
kecerdasan, perkembangan sosial-emosi, dan perilaku
kecerdasan, tinggi badan, dan berat badan

perilaku, tinggi badan, dan gerakan motorik

Parenting dengan pendekatan life skill mendorong orang tua agar... .

a.

b
C.
d

mampu menjadi keluarga yang tangguh dalam menghadapi masalah sehari-hari
mampu mengarahkan pengasuhan anak

mampu memahami perkembanan anak sesuai usia

semua benar
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8. Pendidik PAUD mampu melakukan bimbingan praktis (practice-oriented), memberi pengertian bahwa
pendidik PAUD... .
a. mampu memberi bimbingan yang mudah dipahami dan dilakukan oleh peserta didik

pu

b. mampu menyusun kegiatan proses belajar yang benar
c. pernyataan a dan b benar
d. pernyataan a dan b salah

10
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Gambar 1.3 Rangkaian Modul Pendukung “Anakku Sehat dan Cerdas”
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Dalam upaya mewujudkan “Anakku Sehat dan Cerdas”, lima komponen esensial diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal dengan pendekatan holistik dan integratif. Dengan potensi satuan
PAUD yang strategis dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak usia dini, pengetahuan dan kompetensi pendidik
PAUD yang meliputi pengetahuan gizi dan kesehatan, pendidikan anak usia dini dan pola pengasuhan orang tua menjadi
sangat penting. Dengan Modul Apa Itu “Anakku Sehat dan Cerdas”, diharapkan dapat memahami apa yang diperlukan

dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.
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